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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
TERBENTUKNYA SERUMEN OBSTURAN PADA PASIEN RAWAT
JALAN DI POLIKLINIK THT RSUD BRIGJEND H. HASAN BASRY

KANDANGAN

Farid, Ahmad

Latar Belakang: Secara teoritis faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya kasus
serumen obsturan sudah banyak diketahui, tapi belum banyak diteliti. Serumen
obsturan bila tidak ditangani dengan benar akan menyebabkan berbagai gejala
yang tidak menyenangkan bahkan sampai ke arah gangguan pendengaran.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan faktor-faktor
yang berhubungan dengan terbentuknyaa serumen obsturan pada pasien rawat
jalan di Poliklinik THT RSUD Brigjend H. Hasan Basry Kandangan tahun 2018.
Metode: Jenis penelitian ini observasional analitik dengan rancangan cross-
sectional. Jumlah sampel 126 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan
ekslusi dengan teknik consecutive sampling. Populasi sampel semua pasien
rawat jalan di Poliklinik THT tanggal 15 September — 31 Oktober 2018. Sampel
diperiksa menggunakan otoskop pada kedua telinga. Faktor yang berhubungan
dengan terbentuknya serumen obsturan dinilai melalui pertanyaan yang diajukan
dalam kuesioner. Uiji statistik menggunakan uji chi-square dan fisher exact.

Hasil: Dari 126 responden yang diteliti ditemukan adanya serumen obsturan
sebanyak 63,5%. Hasil uji statistik tidak ada hubungan signifikan terbentuknya
serumen obsturan dengan umur (p=0.200), jenis kelamin (p=0,081) indeks massa
tubuh (p=0,915), lingkungan kerja/aktivitas (p=0,224), riwayat infeksi telinga
(p=0,403), dan penggunaan alat bantu dengar (p=0,461). Luas diameter kanalis
akustikus eksterna (p=0,029) dan perilaku membersihkan telinga (p=0,000)
berhubungan secara signifikan dengan terbentuknya serumen obsturan.

Diskusi: Tidak ada hubungan signifikan antara serumen obsturan dengan umur,
jenis kelamin, indeks massa tubuh, lingkungan kerja/aktivitas, riwayat sakit telinga,
penggunaan alat bantu dengar. Ada hubungan signifikan antara serumen obsturan
dengan luas diameter kanalis akustikus eksterna dan perilaku membersihkan
telinga.

Kata kunci: faktor yang berhubungan, serumen obsturan



ABSTRACT

FACTORS RELATED TO THE FORMATION OF CERUMEN
OBSTURANS ON OUTPATIENT AT THE ENT POLYCLINIC OF RSUD
BRIGJEND H. HASAN BASRY KANDANGAN

Farid, Ahmad

Background: Theoritically, the factors that affect height case cerumen obsturans
is already well known, but have not been much researched. cerumen obsturan if
not handled properly will cause a variety of unpleasant symptoms even toward
hearing loss.

Purpose: The purposes of this research were to know and prove factors was
related with the formation of serumen obsturan on outpatient at the ENT polyclinic
of RSUD Brigjend H. Hasan Basry Kandangan in 2018.

Methods: Analytic observational research with cross-section design. The number
of samples was 126 respondents who met the inclusion and exclusion criteria with
consecutive sampling method.The sample population was all of the outpatients in
polyclinics ENT at 15" September — 31" Oktober , 2018. The sample was
examined using otoskop on both ears. The factor that affected the formation of
serumen obsturan was assessed through the questions which posed in the
questionnaire. Statistical test used chi-square and fisher exact.

Result: Of the 126 respondents has been surveyed, there were 63,5% cerumen
obsturans. Statistical test results showed no significant relationship between
cerumen obsturans formation with age (p = 0.200), sex (p = 0.081) body mass
index (p = 0.915), work environment / activity (p = 0.224), history of ear infections
(p = 0.403), and use of hearing aids (p = 0.461). The diameter of kanalis akustikus
eksterna (p = 0.029) and ear cleaning behavior (p = 0.000) was significantly
associated with the formation of cerumen obsturan.

Discussion: There was no significant relationship obtained between cerumen
obsturan by age, gender, body mass index, the work environment/activities, history
of ear infections, the use of a hearing aids. The significant relationships obtained
between cerumen obsturans with the diameter of kanalis akustikus eksterna and
ear cleaning behavior.

Keyword: related factors, cerumen obsturans
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